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 ABSTRAK  
Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini bertujuan meningkatkan kompetensi 

guru Sekolah Menengah Pertama (SMP) dalam menganalisis data dan 

menginterpretasi hasil Penelitian Tindakan Kelas (PTK) sebagai bagian dari 

pengembangan profesionalisme berkelanjutan. Kegiatan pengabdian ini 

dilaksanakan di gedung LPMP Provinsi Gorontalo dan Laboratorium Komputer 

FMIPA, Universitas Negeri Gorontalo, pada tanggal 10-11 Juli. Peserta kegiatan 

adalah guru yang tergabung dalam MGMP Matematika di Kabupaten Bone 

Bolango. Kegiatan pengabdian terdiri dari tiga sesi mencakup: materi dasar analisis 

data, pelatihan Microsoft Excel untuk statistik deskriptif, dan pengenalan SPSS 

untuk analisis data sistematis. Hasil pendampingan menunjukkan peningkatan 

dalam pemahaman dan keterampilan guru, terlihat dari kemampuan menyusun 

tabel distribusi frekuensi, menghitung persentase ketuntasan belajar, membuat 

grafik, dan menginterpretasi output SPSS dengan percaya diri. Pendampingan 

serupa direkomendasikan untuk dilaksanakan secara berkelanjutan dengan waktu 

lebih panjang. 

 ABSTRACT  

This community service activity aims to improve the competence of junior 

high school teachers in analyzing data and interpreting the results of 

Classroom Action Research (CAR) as part of continuous professional 

development. This community service activity was held at the LPMP 

building in Gorontalo Province and at the FMIPA Computer Laboratory, 

Gorontalo State University, on July 10-11. The participants were teachers 

who were members of the Mathematics Teacher Working Group (MGMP) 

in Bone Bolango Regency. The community service activity consisted of 

three sessions covering: basic data analysis material, Microsoft Excel 

training for descriptive statistics, and an introduction to SPSS for 

systematic data analysis. The mentoring results showed an increase in 

teachers' understanding and skills, as evidenced by their ability to compile 

frequency distribution tables, calculate learning completion percentages, 

create graphs, and interpret SPSS output with confidence. Similar 

mentoring is recommended to be carried out continuously for a longer 

period. 

https://jurnal.unismuhpalu.ac.id/index.php/JKS


1820  

 

Publisher: Universitas Muhammadiyah Palu 

PENDAHULUAN 

Profesionalisme guru merupakan fondasi utama dalam mewujudkan kualitas pembelajara yang 

unggul dan berkelanjutan. Salah satu indikator profesionalisme ini adalah kemampuan guru untuk 

secara konsisten merefleksikan praktik pembelajaran dan melakukan perbaikan sistematis melalui 

penelitian. Penelitian Tindakan Kelas (PTK) telah diakui sebagai pendekatan strategis yang 

memungkinkan guru mengidentifikasi permasalahan di kelas, merancang solusi, serta mengevaluasi 

efektifitas tindakan yang dilakukan (Saroinsong & Takaendengan, 2022). Melalui siklus perencanaan, 

tindakan, observasi, dan refleksi, PTK bertujuan tidak hanya meningkatkan hasil belajar peserta didik, 

tetapi juga mengembangkan kapasitas reflektif dan kolaboratif guru (Kamala et al., 2022). Namun, 

implementasi PTK di tingkat Sekolah Menengah Pertama (SMP) masih menghadapi tantangan yang 

memerlukan penanganan mendalam. 

Identifikasi awal terhadap praktik PTK oleh guru SMP menunjukkan adanya kesenjangan antara 

pelaksanaan tindakan di kelas dalam mengolah serta meninterpretasi data yang dihasilkan. Banyak guru 

telah berupaya melakukan inovasi pembelajaran melalui penerapan berbagai model, seperti Problem 

Based Learning (Jannah et al., 2023), Teams Games Tournament (Lestari et al., 2023), dan pendekatan 

lainnya. Namun, kendala teknis dalam analisis data sering menjadi hambatan utama dalam menyusun 

laporan PTK yang berkualitas. Akibatnya, potensi perbaikan pembelajaran dari penelitian tidak dapat 

dikomunikasikan secara efektif untuk pengembangan keprofesian berkelanjutan maupun publikasi 

ilmiah (Afifah et al., 2023). Kondisi ini diperburuk oleh kurangnya pendampingan terkait analisis data 

yang sesuai dengan kaidah penelitian. 

Kajian literature menunjukkan bahwa pengolahan data dalam PTK telah menjadi perhatian utama 

peneliti pendidikan. Misalnya, penelitian Noermanzah (2022) dan Saroinsong dan Takaendengan 

(2022), dimana keduanya melakukan analisis data pada data kualitatif, menjelaskan bahwa 

keterampilan analsisi data merupakan kompetensi penting yang harus dimiliki guru untuk memaknai 

proses dan hasil pembelajaran secara mendalam, karena bertujuan untuk mengukur peningkatan 

kompetensi mahasiswa. Selain itu, dikutip dari Ekaputri dan Rosari (2022) dan Tobroni (2023), analisis 

data kuantitatif, seperti persentase ketuntasan belajar dan nilai rata-rata kelas, dapat digunakan untuk 

membuktikan keberhasilan tindakan. Oleh karena itu, kegiatan pengabdian ini sangat penting, Karena 

secara khusus endampingi guru dalam menguasai teknik analisis dan interpretasi data PTK.  

Kegiatan pengabdian dilakukan bersama guru-guru di Kabupaten Bone Bolango, Provinsi 

Gorontalo. Sebelum pengabdian, dilakukan diskusi awal untuk mengetahui masalah yang sesuai. 

Berdasarkan diskusi diketahui bahwa permasalahan utama yang dihadapi guru-guru SMP, meliputi: (1) 

keterbatasan pemahaman dalam menggunakan teknik analisis data kuantitatif, seperti statistik deskriptif 

dan inferensi; (2) kesulitan dalam menginterpretasi hasil analisis data untuk membuktikan keberhasilan 

tindakan dan menarik implikasi pembelajaran; serta (3) pemanfaatan hasil PTK yang belum optimal 

sebagai sarana publikasi ilmiah dan pengembangan keprofesian berkelanjutan. Jika permasalahan ini 

tidak segera diatasi, akan terjadi stagnasi kualitas pembelajaran dan rendahnya kontribusi guru dalam 

pengembangan ilmu pengetahuan. 

Kegiatan pengabdian ini bertujuan memberikan pendampingan intensif mengenai teknik analisis 

data dan interpretasi hasil dalam PTK bagi guru-guru SMP. Target yang ingin dicapai adalah 

peningkatan kompetensi guru dalam mengolah data PTK, yang mencakup kemampuan menyajikan data 

mentah, menganalisis dengan teknik yang tepat, serta menginterpretasi temuan secara bermakna untuk 

perbaikan pembelajaran. Guru diharapkan tidak hanya mampu menyelesaikan laporan PTK secara 

optimal, tetapi juga memiliki kepercayaan diri untuk mempublikasikan hasil karya dan membangun 

budaya riset serta kolaborasi di lingkungan sekolah. 

 

METODE 

Kegiatan pengabdian ini dilaksanakan di gedung LPMP Provinsi Gorontalo dan Laboratorium 

Komputer FMIPA, Universitas Negeri Gorontalo (UNG), pada tanggal 10-11 Juli. Peserta kegiatan 
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adalah guru yang tergabung dalam MGMP Matematika di Kabupaten Bone Bolango. Guru dipiliih 

berdasarkan kebutuhan mereka dalam mengembangkan kemampuan analisis data untu Penelitian 

Tindakan Kelas (PTK). Lokasi dipilih berdasarkan koordinasi awal dengan pihak sekolah, dimana 

ditemukan bahwa masih kurangnya guru yang melaksanakan PTK karena mengalami kesulitan dalam 

mengolah dan menginterpretasi data, sehingga penelitian guru untuk menunjang pembelajaran dan 

publikasi kurang optimal. 

Tahap persiapan diawali dengan koordinasi bersama kepallal sekolah dan coordinator MGMP 

sekolah untuk mengidentifikasi kebutuhan spesifik guru terkait analisis data PTK. Tim kemudian 

menyususn modul pelatihan yan berfokus pada penggunaan perangkat lunak Microsoft Excel dan SPSS 

untuk analisis data sederhana. Modul dilengkapi dengan contoh-contoh data PTK yang diadaptasi dari 

penelitian sebelumnya seperti data hasil belajar siswa (Ekaputri & Rosari, 2022), data aktivitas siswa 

(Jannah et al., 2023).  

Pelaksanaan pendampingan menggunakan metode workshop partisipatif yang terdiri dari tiga 

sesi. Sesi pertama dilakukan pada tanggal 10 Juli, yaitu menyampaikan materi dasar tentang jenis data 

dalam PTK dan teknik analisis yang relevan, meliputi statistik deskriptif (rata-rata, presentasi, table 

ditribusi frekuensi) dan inferensi (uji normalitas dan uji t). Sesi kedua dan ketiga dilakukan pada tanggal 

11 Juli, yaitu pelatihan penggunaan Microsoft Excel analisis data dengan statistik deskriptif dan SPSS 

untuk analisis data dengan statistik deskriptif dan inferensi sederhana. Evaluasi kegiatan dilakukan 

melalui partisipasi aktif guru selama pelatihan, penilaian terhadap hasil latihan pengolahan data yan 

dikerjakan secara individu maupun kelompok, serta diskusi di akhir setiap sesi.  

 

HASIL DAN DISKUSI 

Pendampingan teknik analisis data dan interpretasi hasil untuk Penelitian Tindakan Kelas 

(PTK) untuk guru SMP dilaksanakan dalam tiga sesi. Observasi menunjukkan peningkatan dalam 

pemahaman dan keterampilan guru dalam mengolah data PTK menggunakan Microsoft Excel dan 

SPSS. Sebelum pendampingan, sebagian guru hanya memahami analisis data secara intuisi tanpa 

melakukan teknik analisis yang sesuai. Setelah workshop, guru mampu menyajikan data dalam table 

distribusi, grafik, dan diagram, serta analisis inferensi sederhana (seperti uji normalitas dan uji t) melalui 

praktik langsung. Hasil ini menunjukkan pendekatan workshop partisipatif efektif dalam menyalurkan 

keterampilan teknis kepada guru.  

Pada sesi satu, tim memberikan presentasi terkait materi dasar tentang analisis data, pelatihan 

Microsoft Excel untuk statistik deskriptif, dan pengenalan SPSS untuk analisis data sistematis. 

Sehingga, pada sesi ini, guru memperoleh pengetahuan secara teoritis terkait perbedaan analisis data 

secara deskriptif dan inferensi (Gambar 1).  

Pada sesi dua, guru diajarkan menghitung statistik deskriptif sederhana deskriptif (rata-rata, 

presentasi, table ditribusi frekuensi) (Gambar 2). Excel menjadi fondasi penting sebelum guru beralih 

ke perangkat lunak yang lebih kompleks. Pada sesi tiga, guru diajarkan melakukan analisis data dengan 

statistik deskriptif dan inferensi sederhana (Gambar 2). 
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Gambar 1. Sesi Presentasi Materi 

 

Hal ini memberikan pengalaman baru bagi guru dalam melakukan analisis statistik deskriptif 

secara sistematis. Praktik dengan SPSS juga bertujuan untuk memperluas wawasan guru tentang potensi 

analisis lanjutan (inferensi). Walaupun berdasarkan penelitian dari Miftachurohmah dkk. (2022) untuk 

PTK analisis deskriptif umumnya cukup, namun pada pendampingan ini guru-guru juga belajar 

membaca dan menginterpretasi output dari hasil analisis data pada SPSS, sehingga guru memahami 

makna dibalik angka pada hasil SPSS. Hal ini berdasarkan penelitian Saroinsong dan Takaendengan 

(2022) bahwa interpretasi data adalah kunci dalam PTK, dimana data tersebut harus diinterpretasi. 

Keterampilan ini juga relevan saat guru mempublikasikan hasil PTK di jurnal ilmiah yang memerlukan 

data akurat dan interpretasi mendalam. 
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Gambar 2. Sesi Pendampingan Software 

 

Partisipasi aktif dan kolaborasi antar peserta menjadi factor utama keberhasilan pendampingan 

ini. Guru-guru tidak ragu bertanya saat mengalami kesulitan dalam memasukkan rumus di Excel 
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maupun saat melakukan analisis data pada SPSS. Diskusi di akhir sesi menunjukkan guru lebih percaya 

diri mengolah data PTK sendiri dan berencana menyusun laporan penelitian untuk kenaikan pangkat 

atau publikasi. Berdasarkan keterampilan yang diperoleh selama pendampinga, guru diharapkan 

mampu menyusun laporan PTK yang memenuhi persyaratan administratif dan berkontribusi dalam 

pengembangan ilmu pengetahuan.  

Meskipun kegiatan berjalan dengan baik, beberapa tantangan masih dihadapi. Misalnya, 

beberapa guru masih memerlukan pendampingan lebih intensif dalam mengoperasikan SPSS karena 

masih belum terbiasa. Hal ini menyebabkan berkurangnya waktu untuk sesi tiga, yaitu pendampingan 

saat melakukan analisis inferensi dengan SPSS. Hal ini menunjukkan perlunya program pendampingan 

berkelanjutan dengan durasi lebih panjang atau pembentukan komunitas belajar guru yang difasilitasi 

sekolah. Ridwan dan Athena (2023) pada penelitiannya juga menyarankan bahwa kolaborasi antara 

guru dan peneliti dalam PTK kolaboratif dapat menjadi wahana pengembangan professional 

berkelanjutan yang efektif. Hal ini dapat dilakukan dengan pendampingan mandiri melalui kelompok 

kerja guru (MGMP) di tingkat sekolah, sehingga keterampilan yang diperoleh diharapkan dapat terus 

berkembang dan berlanjut pada guru yang lain. Jadi, dampak kegiatan dapat meluas dan berkelanjutan, 

dan tidak terbatas pada peserta yang hadir. 

 

KESIMPULAN 

Pendampingan teknik analisis data dan interpretasi hasil untuk PTK pada guru-guru di 

Kabupaten Bone Bolango, Provinsi Gorontalo, berhasil meningkatkan pemahaman dan keterampilan 

guru dalam mengolah data PTK menggunakan Microsoft Excel dan SPSS. Guru memperoleh 

pengetahuan teoretis tentang teknik analisis yang sesuai, serta keterampilan praktis dalam menyajikan 

data, menghitung statistik deskriptif sederhana, dan menginterpretasi hasil analisis untuk perbaikan 

pembelajaran. Keberhasilan ini terlihat dari partisipasi aktif guru, kemampuan menyelesaikan tugas 

praktik, dan antusiasme dalam diskusi yang menunjukkan kesadaran akan pentingnya analisis data yang 

akurat dalam PTK. Pendampingan ini memberikan kontribusi signifikan terhadap pengembangan 

profesionalisme berkelanjutan guru, terutama dalam penelitian dan publikasi ilmiah. 

 

REKOMENDASI 

Berdasarkan hasil kegiatan, beberapa rekomendasi diajukan untuk keberlanjutan program, 

seperti: (1) Sekolah disarankan membentuk komunitas belajar atau kelompok kerja guru yang rutin 

berdiskusi dan saling mendampingi dalam pengolahan data PTK agar keterampilan terus berkembang; 

(2) Diperlukan pendampingan lanjutan dengan durasi lebih panjang untuk memperdalam materi analisis 

data dan penggunaan SPSS yang masih dirasakan kurang optimal; dan (3) kolaborasi antara guru dan 

peneliti perguruan tinggi melalui penelitian tindakan kelas kolaboratif dapat menjadi wahana efektif 

untuk transfer pengetahuan dan publikasi bersama. Keterbatasan waktu dalam kegiatan ini menjadi 

catatan penting untuk perbaikan program ke depan, sehingga materi dapat disampaikan lebih mendalam 

dan praktik lebih intensif. 
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